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Tesis mendeskripsikan secara kualitatif intensitas supervisi oleh Pengawas SMK terkait dengan adanya
kecenderungan menurunnya mutu pendidikan menengah kejuruan di Kabupaten Pontianak, Provins
Kalimantan Barat, dan dirumuskan kedalam 2 (dua) pertanyaan pokok permasalahan penelitian yaitu: 1)
Bagaimana kekuatan (secara kualitatif) intensitas supervisi (intensitas skedul kunjungan, intensitas frekuensi
kunjungan, intensitas durasi kunjungan, intensitas aktivitas kunjungan dan kendala yang dihadapi) telah
dilakukan untuk menggerakkan komponen-komponen yang ada di SMK? dan 2) Apa saran-saran yang dapat
dire-komendasikan untuk mengatasi kendala-kendalanya.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap 18 orang informan yang terdiri
dari kelompok Pengawas SMK, Kepala SMK dan Guru SMK yang berasal dari 4 dari 8 SMK. Data
sekunder diperoleh dari pihak Disdikpora Kabupaten Pontianak dan pihak lainnya. Kesimpulan yang
diperoleh 1) bahwa Intensitas supervis yang dilakukan oleh Pengawas SMK di Kabupaten Pontianak,
Provins Kalimantan Barat adalah rendah. Rendahnya intensitas supervisi ini terkait dengan rendahnya
intensitas dari keempat faktor kunci yang diteliti. 2) Saran yang dapat direko-mendasikan adalah sebagai
berikut: a) Dipandang perlu untuk menata ulang kebijakan Pengawasan PMK Kabupaten Pontianak, b)
Mendesak untuk dilakukan pengangkatan sgfumlah Pengawas SMK dengan regulasi yang jelas, dan c)
Sangat diperlukan dukungan penuh dari semua pihak pemegang otoritas pendidikan di lingkup Pemerintah
Kabupaten Pontianak terhadap intensitas supervisi.

...... Thesis describes qualitatively the intensity of supervision by the SMK Supervisory associated with the
trend of declining quality of secondary vocational education in the district of Pontianak, West Borneo, and
formulated into 2 (two) research question at issueis: 1) How does the power (qualitatively) the intensity of
supervision (schedule visits intensity, the intensity of the frequency of visits, duration of visitsintensity,
intensity of activity and the obstacles encountered visits) have been made to move the components that exist
in the SMK? and 2) What suggestions can be recommended to overcome the constraints.

Primary data were collected by in-depth interviews of 18 people consisting of groups of informants SMK
Trustees, Principal of SMK and SMK teachers from 4 of 8 SMK. Secondary data obtained from the
Education Office of Pontianak District and other parties. Conclusions: 1) that the intensity of supervisionis
carried out by the SMK Supervisor in Pontianak District, West Borneo islow. The low intensity of
supervision is associated with alower intensity of the four key factors studied. 2) the suggestion that may be
recommended are as follows: a) the need to rearrange seen PMK policy surveillance Pontianak District, b)
Urge to do with the appointment of a SMK Supervisory clear regulation, and c) It required the full support
of all the education authorities government of Pontianak District in the scope of the intensity of supervision.
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